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Rianty Novita Sari 

ABSTRAK 

Penelitian ini telah dilakukan  untuk mengetahui perbedaan infestasi Strongyloides sp 

dan Fasciola sp pada sapi bali (Bos sondaicus) di Desa Manunggal Jaya dan Desa Kerta Buana. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2018. Sampel yang diteliti adalah 50 ekor sapi bali, 

yang dibagi menjadi dua kelompok 25 dari Desa Manunggal Jaya dan 25 dari Desa Kerta Buana 

dengan teknik kuota sampling dan diperiksa di laboratorium menggunakan metode Whitlock 

untuk menghitung telur cacing menggunakan Universal Whitlock Chamber dan identifikasi 

menggunakan uji sedimentasi dan apung.Hasil identifikasi menunjukkan bahwa dari 6 sampel 

positif ditemukan dua spesies cacing yaitu Strongyloides sp dan Fasciola sp telur cacing pada 

feses sapi bali di Desa Manunggal Jaya dan Desa Kerta Buana  . Berdasarkan identifikasi dan 

perhitungan Telur Cacing Per Gram Tinja (TCPGT),  Intensitas telur cacing Fasciola sp pada 

feses sapi bali di Desa Manunggal Jaya yang ditemukan 10-50/gr dan Desa Kerta Buana 60/gr 

dari tiga sampel positif. intensitas Strongyloides sp yang ditemukan pada Desa Manunggal Jaya 

80/gr dan Desa Kerta Buana 40-80/gr dari tiga sampel postitif. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan uji t independen. Rata-rata telur cacing Strongyloides sp pada Desa 

Manunggal Jaya ( 80 ± 00 ) dan Desa Kerta Buana (60 ± 28.28427) , telur cacing Fasciola sp 

pada Desa Manunggal Jaya (30 ± 28.28427) dan Desa Kerta Buana (60 ± 00) yang secara 

statistik menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata  (P > 0.05). 

 

Kata Kunci : Fasciola Sp, Sapi Bali, Strongyloides Sp, TCPGT, Metode                        

Whitlock 
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ABSTRACT 

The research was conducted to find out the difference infestation Strongyloides sp and 

Fasciola sp on bali cattle (Bos sondaicus ) in Manunggal Jaya Village and Kerta Buana Village. 

This research was conducted in june 2018. The examined samples were 50 feces of bali cattle, 

which were divided into two group, 25 from Manunggal Jaya Village and 25 from Kerta Buana 

Village used quota sampling technique and be examined in laboratory used Whitlock methode 

for Feacal Egg Counting was using Universal Whitlock Chamber and the identification used 

sedimentation and flotation tests. The Result from identification showed six positive  two 

species of helminths egg of bali cattle in Manunggal Jaya Village and Kerta Buana Village that 

was Strongyloides Sp and Fasciola Sp. Based on identification and Feacal Egg Counting, 

intensity worm egg of Fasciola Sp in bali cattle feacal founded in Manunggal Jaya Village was 

10-50/gram and Kerta Buana Village was 60/gr from three positive sample. Strongyloides Sp 

founded in Manunggal Jaya Village was 60/gr and Kerta Buana Village was 40-80/gr from 

three positive sample. The data obtained were analyzed with Independent T test . Average of 

Strongyloides Sp worm egg in Manunggal Jaya Village ( 80 ± 00 ) and Kerta Buana Village 

(60 ± 28.28427), Fasciola Sp worm egg in Manunggal Jaya Village (30 ± 28.427) and Kerta 

Buana Village (60 ± 00) which statistically showed no significant difference (P>0.05). 

 

KeyWords : Bali Cattle, Fasciola sp, Feacal Egg Counting, Strongyloides sp,           

Whitlock Methode 
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